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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebutuhan daging sapi sebagai salah satu sumber protein hewani semakin
meningkat sejalan dengan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya gizi
seimbang, pertambahan penduduk dan meningkatnya daya beli masyarakat. Salah
satu cara untuk memenuhi kebutuhan daging tersebut yaitu dengan meningkatkan
populasi dan produktivitas sapi potong. Sapi potong merupakan penyumbang
daging terbesar dari kelompok ruminansia. Bibit sapi potong merupakan salah satu
faktor produksi yang menentukan dan mempunyai nilai strategis dalam upaya
mendukung terpenuhinya kebutuhan daging, sehingga diperlukan upaya perbibitan
sapi potong secara berkelanjutan serta perlu didukung dengan manajemen yang
baik, salah satunya dalam manajemen perkandangan.

Kandang merupakan tempat berlangsungnya tata laksana pemeliharaan yang
berpengaruh sangat nyata terhadap produksi dan kesehatan ternak. Kandang yang
baik dibangun berdasarkan pertimbangan sesuai dengan kebutuhan. Fungsi dari
kandang adalah melindungiternak dari gangguan luar, mempermudah pengamatan
sapi dari segi kesehatan @R cH i us dibuat kuat
dan nyaman bagi ternak. \ggus L ('aa ukan, agar tern ttl K merasa stress.
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1.2 Tujuan
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Meningkatkan keterampilan agar lebih berpengalaman di bidang peternakan
khusunya dalam manajemen perkandangan sapi bibit, dapat menambah
kepercayaan diri dan keberanian serta bertanggung jawab dalam menjalankan usaha
dibidang perbibitan sapi potong.

2 METODE

2.1 Waktu dan Tempat

Praktik Kerja Lapangan dimulai dari tanggal 4 Februari 2019 sampai 26 April
2019 selama 12 minggu. Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan di
UPTD BPPIBT Sapi Potong Ciamis yang merupakan balai pembibitan sapi potong.
UPTD BPPIBT Sapi Potong Ciamis berlokasi di Dusun Kidul, RT 11 RW 04 Desa
Cijeunjing Kecamatan Cijeunjing, Kabupaten Ciamis, Jawa Barat.

2.2 Metode Pelaksanaan

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan PKL yaitu dengan cara mengikuti
secara langsung program kerja dari UPTD BPPIBT Sapi Potong Ciamis,
melaksanakan jadwal kegiatan yang telah disusun, pengumpulan data primer yaitu
data yang diperoleh dari pencatatan, wawancara, maupun diskusi dengan
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mbimbing lapang serta staff yang terkait dan pengumpulan data sekunder yang
)eroleh dari pihak UPTD BPPIBT Sapi Potong Ciamis.

3 KEADAAN UMUM

3.1 Lokasi dan Tata Letak

Unit Pelayanan Teknis Daerah Balai Pengembangan dan Pembibitan Sapi
tong (UPTD BPPIBT) Sapi Potong Ciamis terletak di Dusun Kidul, Desa
eunjing, Kabupaten Ciamis, Provinsi Jawa Barat. Balai ini berjarak 500 m dari
mukiman penduduk, hal ini sesuai dengan SK Dirjen Peternakan
).777/DJP/1982, yang mengatur jarak minimal lokasi peternakan sapi potong
o 1gan pemukiman minimal 500 m.

Balai ini merupakan daerah perbukitan dengan kemiringan 10-20%. artinya
:@si dengan kandang cukup datar. Ketinggian tanah 312 m diatas permukaan laut
1 temperature udara harian berkisar antara 28 — 32°C dengan kelembapan udara
-71% dan curah hujan berkisar 22,414 mm/tahun. Suhu yang ideal bagi
‘tumbuhan sapi potong dan perkembar%an sapi potong di Indonesia adalah 17 —

)C. Kelembapan udara 60 — 348N rl'gn‘ w{w mbuhan
I gmo rapto da bg§!€)06).

1 perkembangan ternak, terngusSa
ollege of Vocational Studies
3.2 Sejarah dan Perkembangan

UPTD BPPIBT Sapi Potong Ciamis didirikan pada tahun 2002 dan
esmikan oleh Gubernur Jawa Barat (R. Nuriana) tanggal 13 Mei 2003. Balai
“ngembangan Perbibitan Ternak Sapi Potong terletak di Dusun Kidul
sa/Kecamatan Cijeungjing Kabupaten Ciamis. Balai Perbibitan dan
ngembangan Inseminasi Buatan (BPPIBT) Sapi Potong merupakan salah satu
it Pelaksana Teknis Dinas di Lingkungan Dinas Ketahanan Pangan dan
ternakan Provinsi Jawa Barat sesuai dengan Peraturan Daerah No. 89 Tahun
16 tentang Perubahan atas Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat No. 5 Tahun
02 tentang Dinas Daerah Provinsi Jawa Barat.

3.3 Sturktur Organisasi

KEPALA BALAI
KELOMPOK KEPALA SUB
JABATAN | | BAGIAN TATA
KEPALA SEKSI KEPALA SEKSI
& DISTRIBUSI PELAYANAN

Gambar 1 Struktur Organisasi BPPIBT Sapi Potong Ciamis



